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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

Penulis mengambil lokasi penelitian di CV Lestari Insan Mandiri 

Pekanbaru yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta No 167 A, Labuh Baru Tim, 

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Adapun waktu dalam melakukan 

penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2017 sampai selesai.  

Jenis data dalam penelitian ini berupa : 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk bilangan seperti: 

Wawancara dan kuesioner Sugiyono (2009). 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan Sugiyono (2009). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa : 

a. Data Primer  

Data yang diperoleh langsung dari sampel melalui penelitian 

lapangan dengan kuesioner yang diberikan langsung kepada responden 

dalam bentuk daftar pertanyaan atau data langsung dari objek penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data diperoleh dari dokumentasi atau keterangan sumber-sumber 

lainnya yang dapat menunjang objek yang diteliti berupa : 

a. Laporan atau informasi dari CV Lestari Insan Mandiri Pekanbaru. 

b. Struktur organisasi CV Lestari Insan Mandiri Pekanbaru. 
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3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2. Jenis dan Sumber data 
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a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sugiyono (2015). Populasi dari penelitian yang  

peneliti lakukan adalah pada tahun 2018 yang berjumlah 106 orang. 

b. Sampel 

Sampel menurut Suharyadi (2011) adalah suatu bagian dari 

populasi tertentu yang menjadi perhatian. Dengan menggunakan teori 

Slovin, menurut Sugiyono (2011) adapun penelitian ini menggunakan 

rumus slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus 

representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 

perhitungannya pun tidak memerlukan table jumlah sampel, namun 

dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. yaitu: 

  
 

               

  
   

            
 

  
   

      
 

  
   

    
 

n = 51,46 (dibulatkan menjadi 51 orang) 

Dimana : 

3.3. Populasi dan Sampel 
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N  =  jumlah populasi 

n  =  jumlah sampel 

e
2 

= persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan                               

pengambilan sampel. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan 

teknik acak sederhana (Simple Random Sampling) yang berjumlah 51 orang 

karyawan. Dimana setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan dan 

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel, diantaranya seluruh para 

karyawan CV Lestari Insan Mnadiri Kota Pekanbaru. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan metode : 

a. Wawancara  

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan pihak-pihak 

yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Kuesioner  

Yaitu suatu pengumpulan data yang memberikan daftar pertanyaan 

kepada responden dengan harapan mendapatkan respon atas dasar 

pertanyaan tersebut, kuesioner diisi oleh karyawan dengan 

menggunakan skala likert. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuesioner, 

penulis menggunakan program komputer adalah statistic for product and 

service solution versi 17,00 dan merujuk pada buku Imam Ghazali (2013) 

Yaitu sebagai berikut : 

a. Deskriptif Kuantitatif 

Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi Sanusi (2012). Analisis deskriptif meliputi penyajian data 

dengan tabel, grafik, diagram lingkart, pictogram, perhitungan mean, 

maksimum dan minimum. Analisi ini tidak dilakukan signifikan dan 

tidak ada taraf kesalahan karena tidak bermaksud membuat generalisasi. 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Menurut Sugiyono (2009) kualitas data penelitian suatu hipotesis 

sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian 

tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. 

Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini 

adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 

ukur apa yang ingin diukur. Uji validitas berguna untuk mengetahui 
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apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang 

atau diganti karena dianggap tidak relevan. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reliabilitas 

digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu variabel dikatakan 

realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0.60. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel 

dependen,variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat 

grafik normal P-P Plot of regression standardized residual. Deteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

b. Uji Multikoloneritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikorelasi didalam model regresi dapat 

diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inlation Factor (VIF) 

c. Uji heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual pengamtan kepengamatan lain. Maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan 

data cross section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Untuk membuktikan 

ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. Jika scatelot membentuk pola 

tertentu (menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguan 

heterokedastisitas dan sebaliknya. Suliyanto (2011) 

d. Uji autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi 

antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

dalam times series pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. 

Dalam penelitian keberadaan autokolerasi diuji dengan Durboiin Waston. 

1. Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat 

autokolerasi yang positif. 

2. Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 sampai +2 berarti tidak 

ada autokolerasi. 
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3. Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 berarti terdapat 

autokolerasi negative Suliyanto  (2011) 

 

3.8.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka 

digunakan metode regresi linierganda yaitu suatu alat ukur mengenai 

hubungan yang terjadi antara variabel terkait dengan dua atau lebih variabel 

bebas. 

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y=a+b1 X1+b2 X2+b3 X3+e 

Dimana :  Y                     = Kinerja 

            A                     = Konstanta 

               b 1 dan b2 b 3      = Koefisien Regresi 

 X1                             = Komunikasi 

 X2                              = Motivasi 

 X3                    = Lingkungan Kerja Fisik 

 E                     = Tingkat Kesalahan (error) 

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang 

didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan 

dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur, 

dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang 

telah ditetapkan sebagai berikut : 

SS        : Sangat Setuju           = 5 

S              : Setuju                           = 4 
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C              : Cukup                          = 3 

TS            : Tidak Setuju                = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju    = 1 

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuisoner, 

penulis menggunakan program computer adalah statistic for product and 

service solution versi 17.00. karena semua jawaban responden yang 

diberikan dalam bentuk kualitatif, maka jawaban tersebut diberikan skala 

sehingga menjadi data-data yang bersifat kuantitatif, kategori yang 

berdasarkan pada skala likert, dimana responden untuk menjawab 

pernyataan dengan nilai jawaban seperti ini. 

                     Interval = nilai tertinggi-nilai terendah 

                                                        5 

                     Interval = 5-1  =     0 

                                                    5 

3.9.  Uji Hipotesis 

a.  Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2009) uji statistic pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel independen atau terikat. Uji F dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji F statistic dalam regresi linier berganda dapat digunakan 

untuk menguji signifikasi koefisien determinan R2 Rumus untuk 

menghitung F hitung dalam uji F adalah: 



 62 

                     Rumus F :        R
2 

/k 

                                       (1-R
2
)(n- k-1) 

Keterangan : 

F     = F hitung 

R     = Koefisien Determinasi 

k      = jumlah variabel penelitian 

n      = jumlah sampel 

Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Ha diterima apabila F ( hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value <0,05 

b) Ho diterima apabila F (hitung), F (tabel), berarti tidak ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value .0,05 

b.  Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terkait dengan cara membandingkan nilai t 

dengan t tabel. Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai berikut: 

            Rumus t = r   √n-2 

                                  √1-r
2
 

Keterangan : 

t     = mengikuti fungsi t, dengan df= n-2 

r     = Koefisien Kolerasi 

n     = jumlah sampel 
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Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Ha diterima apabila t (hitung). t(tabel), artinya ada pengaruh signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

2) Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value >0,05 

c.  Uji Koefisien Determinan R
2
 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R
2
). 

Nilai R
2 

 ini mempunyai range 0-1 (0<R
2
>1). Semakin besar nilai R

2
 

(mendekati 1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin besar 

mendekati 0 maka p variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan 

variabel terikat. 

 


